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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran yang efektif dan berkualitas membutuhkan 

profesionalitas pendidik, serta metode yang tepat . dalam implementasi 

proses pendidikan,metode sering juga di sebut sebagai kata kunci berhasil 

atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Metode pembelajaan adalah 

bagian dari faktor primer efektifitas belajar.di samping itu metode juga 

dapat berpengaruh menentukan minat dan perhatian belajar siswa terhadap 

kegiatan belajar di kelas. 

Selain metode yang tepat. Efektifitas atau ketepat gunaan 

pembelajarn dapat di peroleh melalui pembuatan rancangan pembelajaran 

dengan detil terkait semua yang berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran. 

Menurut ahmad susanto 
1
 pembelajarn yang efektif adalah  : proses 

pembelajarn di katakan efektif apabila seluruh siswa dapat terlibat secara 

aktif baik mental, fisik maupun sosialnya.kualitas pembelajaran dapat di 

                                                           
1 Ahmad Susanto,  teori belajar & pembelajarn di sekolah dasar, (jakarta : kencana 

kenada group, 2013), h 53-54 
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lihat dari proses dan hasil. Di lihat dari proses, pembelajaran di katakan 

berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau sebagian besar siswa terlibat 

aktif baik mental,fisik, maupun sosial.pembelajaran di lihat dari hasilnya 

di katakan efektif apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif, 

tercapai tujuan pembelajarn yang telah di tetapkan. 

Di nyatakan oleh taba bahwa keefektifan pembelajaran di 

pengaruhi oleh karakkteristik guru dan peserta didik, bahan pelajaran, 

serta aspek-aspek lain yang berkenaan dengan situasi pembelajaran
2
 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa idealnya 

pembelajaran di katakan efektif apabila seluruh siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Keaktifan siswa dapat di lihat seperti semangat 

belajar yang tinggi dan mempunyai semangat belajar yang tinggi dan 

mempunyai percaya pada diri sendiri. Tercapainya tujuan pembelajaran 

yang telah di tetapkan dapat di lihat dari ketuntasan siswa dalam belajar. 

Dalam konteks dunia pendidikan islam , di indonesia terdapat 

lembaga pendidikan madrasah yang keberadaanya bernaung di bawah 

kemetrian agama. Menurut departemen agama RI ” madrsah berasal dari 

bahasa arab yang berarti tempa tuntuk belajar. Padanan madrasah dalam 

                                                           
2
 E Mulyasa , Implementasi kurikulum 2004,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), h 118 
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bahasa indonesia adalah sekolah dengan  konotasi yang khusus yaitu 

sekolah sekolah agama islam 
3
 

Disini peran Agama Islam mengajarkan sebuah tuntunan kepada 

manusia untuk menuju kebahagiaan dan kesejahteraan. Adapun segala 

tuntunan tersebut terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Al Qur’an telah 

melahirkan disiplin ilmu baik itu ilmu nahwu, syaraf, badi’, usul, falsafah, 

politik, ekonomi, sosial,sains, seni, dan lain-lain. Ini berarti bahwa al 

Qur’an selain saratdengan substansi dan informasi juga memiliki 

kandungan metodologis dan pedagogis bagi umat manusia. 

Banyak hal yang bermanfaat bagi peserta didik apabila 

mempelajari dan diberi pendidikan tentang al-Qur’an mengingat isi 

kandungannya yang penuh dengan petunjuk dan menjadi kewajiban kita 

umat manusia untuk mempelajari kitab tersebut yaitu al-Qur’an.  

Dalam penelitian ini , penulis memilih SMP Al-Furqan MQ Di 

pondok Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang, karena disini siswa-siswa 

sudah menghafal ayat-ayat alquran dalam sehari hari. Oleh karena itu 

penulis ingin mengetahui efektifitas metode driil dalam meningkatkan 

hafaaln siswa SMP Al-Furqan MQ Tebuireng Jombang. 

                                                           
3
 Aninim, sejarah pendidikan islam di indonesia,( jakarta : Departemen Agama RI, 1986), h 

67 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas , maka permasalahn yang akan penulis 

angkat adalah : 

1. Bagaimana proses pembelajaran metode drill terhadap peningkatan 

kemampuan hafalan Al-Qur’an Siswa SMP Al-furqan MQ di pondok 

Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang ? 

2. Bagaimana efektifitas pembelajaran metode drill terhadap peningkatan 

kemampuan hafalan Al-Qur’an Siswa SMP Al-furqan MQ di pondok 

Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang ? 

3. Adakah peningkatan pembelajaran metode drill terhadap peningkatan 

kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa  smp al-furqon MQ di pondok 

Madrasatul Qur’an tebu ireng jombang ? 

 

C. Tujuan 

Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengetahui Bagaimana proses pembelajaran metode drill 

terhadap peningkatan kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa  smp al-

furqon di pondok Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang. 
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2. Untuk mengetahui Bagaimana efektifitas pembelajaran metode drill 

terhadap peningkatan kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa  smp al-

furqon di pondok Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang 

3. Untuk mengetahui Adakah peningkatan pembelajaran metode drill 

terhadap peningkatan kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa  smp al-

furqan MQ di pondok Madrasatul Qur’an tebu ireng jombang 

D. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang pentingnya efektifitas  

pembelajarn metode driil terhadap peningkatan kemampuan hafalan 

Al-Qur’an smp al-furqon di madrasatul qur’an tebu ireng jombang  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi guru PAI, khususnya di 

SMP alfurqon madrasatul qur’an tebu ireng jombang untuk 

meningkatkan efektifitas penggunaan metode driil dalam memberikan 

pembelajaran dalam menghafal al-qur’an. 
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E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara 

empiris.
4
 Hipotesis dalam hal ini berfungsi sebagai penunjuk jalan yang 

memungkinkan kita untuk mendapatkan jawaban yang sebenarnya.  

Hipotesis dalam statistik, terdapat hipotesis kerja atau alternatif 

(Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hal ini mempunyai makna bahwa Ha adalah 

adanya efektifitas positif yang signifikan antara variabel X1 (pembelajaran 

metode drill) dengan  variabel Y (peningkatan hafalan Al-Qur’an). 

Korelasi positif yang di maksud disini adalah jika efektifitas terhadap 

metode drill baik maka dapat peningkatkakan kemampuan hafalan Al-

Qur’an siswa.  

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: ”Ada efektifiitas pembelajaran metode Drill terhadapa 

peningkatan hafalan sisiwa SMP Al-Furqan MQ di pondok madrasatul 

Qur’an Tebuireng Jombang”  

F. Telaah Pustaka 

1. Kajian penelitian yang relevan 

                                                           
4 Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1983), h 75 
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Penelitian sebelumnya kami tidak menemukan penelitian yang 

memiliki judul tentang efektifitas pembelajaran metode drill terhadap 

peningkatan kemampuan hafalan Al-Qur’an, tetapi saya hanya 

menemukan penelitian ini telah dilakukan oleh Sari, Anita (2011) 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAT-SURAT 

PENDEK MELALUI METODE DRILL KELAS VB SD RADEN 

FATAH, KENDUNG, BENOWO, SURABAYA. Undergraduate thesis, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan seluruh 

pembahasan serta analisa yang telah dilakukandapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Hasil observasi terhadap pelaksanaan metode drill 

menyebutkan bahwa, metode drill telah dilaksanakan dengan baik. 

Setiap langkah dari metode drill telah dilaksanakan dengan baik pula 

baik siklus I maupun II. 

Hasil pelaksanaan siklus I dan II menyebutkan bahwa, adanya 

peningkatan terhadap hasil hafalan (10 ayat hingga 19 ayat) dan belajar 

siswa (32,26 % hingga 90,32 %). 

Maka dari itu saya ingin meneliti tentang efektifitas 

pembelajaran Penelitian ini lebih memfokuskan pada implementasi 

pembelajaran, penggunaan metode tepat dan tingkat efektifitas 

pembelajaran metode drill terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an 
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siswa SMP Al-Furqan MQ Di pondok Madrasatul Qur’an Tebuireng 

Jombang. 

Dari kajian pustaka tersebut di atas, meskipun terdapat 

beberapa penelitian dengan variabel yang sama, namun belum ada 

penelitian yang bertema sama dengan penelitian yang penulis teliti. 

2. Kerangka teoritik  

a. Efektifitas metode Drill 

Pengertian pembelajaran berlangsung bilamana terjadi 

sesuatu proses interaksi antara guru dan siswa sehingga terdapat 

suatu perubahan tingkah laku. Jadi suatiu pengulangan terhadap apa 

yang terjadi dikatakan suatu proses pembelajaran 
5
 

b. Tinjauan tentang metode Drill 

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari 

bahasaYunani, yaitu ”methodos”. Kata ini terdiri dari dua suku 

kata, yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati, dan 

“hodos” yang berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti 

suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan 
6
 

Dalam bahasa Arab, kata metode diungkapkan dalam 

berbagai kata seperti Al-Thoriqoh yang berarti jalan, al-manhaj 

berarti sistem dan al-wasilah yang berarti mediator atau perantara, 

                                                           
5
 Basyirudin Usman , Metodologi pembelajarn agama islam,  ( jakarta : ciputat pers, 2002), h 

55 
6
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h 61 
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dengan demikian, kalimat dalam bahasa Arab yang paling dekat 

dengan metode adalah al-thoriqoh
7
 . 

Metode driil atau latihan yaitu suatu cara mengajar untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasann tertentu, serta sebagai sarana 

untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu 

metode ini di gunakan untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan, 

kesempatan dan ketrampilan .
8
Beberapa hal yang perlu di 

timbangkan dalam penggunaan metode Drill (latihan), sebagai 

berikut : 

Pertama,harus di sadari bahwa pengertian belajar bukan 

hanya pengulangan yang persis sama dengan apa yang di pelajari 

siswasebelumnya oleh siswa, akan tetpi dengan terjadinya suatu 

proses belajar dengan latihan siap adalah adanya situasi yang 

berbeda serta pengaruhlatihan pertama, maka latihan kedua, ketiga 

dan seterusnya akan lain sifanya. 

Kedua, situasi belajar itulah yang mula-mula harus di 

ulangi untuk mendapat memperoleh respon dari siswa. Bilamana 

siswa di hadapkan, dengan berbagai situasi belajar, maka dalam 

dalam diri siswa akan timbul alasan untuk memberi respons, 

                                                           
7
 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang : Rasail,2008), 

h 7 

 
8
 Jumanta hamdayama, Metodologi pengajaran, (Jakarta : Bumi aksara, 2016), h 103-104 
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sehingga menyebabkan dia melatih ketrampilanya. Bagaimana 

situasi tersebut dapat di ubah-ubah kondisinya menurut adanya 

respons, maka ketrampilan siswa akan dapat di sempurnakan, 

suatu drill juga harus dimulai dari hal-hal yang mendasar agar 

siswa betul-betul mengerti apa yang telah dan akan di lakukanya 

agar di peroleh ketrampilan yang di inginkan. 

Pengertian yang di butuhkan untuk keberhasilan suatu driil 

adalah : 

1. Pengertian terhadap sifat latihan itu semdiri. Dan 

2. Pengertian terhadap nilai dan hubungan latihan itu dengan 

keseluruhan  rangka pengajaran 

Latihan Drill cocok di gunakan bilamana untuk 

memperoleh : 

a. Kecakapan mootorik, seperti mengulas, menghafafal, membuat 

alat-alat, menggunakan alat/mesin, permainan dan atletik. 

b. Kecakapan mental, seperti melakukan perkalian, menjumlah,  

mengenal tanda-tanda/ simbol dan sebagainya 

c. Asosiasi yang di buat, seperti hubungan huruf-huruf dalam 

ejaan , penggunaan simbol, membaca peta, dan sebagainya. 

d. Dalam mengajarkan kecakapan dalam metode drill guru harus 

mengetahui sifat kecakapan itu sendiri, seperti 
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e. Kecakapn sebagai penyempurnaan dari pada suatu arti dan 

bukan sebagai hasil proses mekanis semata-mata. 

f. Kecakapn tersebut dikatakan tidak benar, bila menentukan 

suatu hal yang rutin yang dapat dicapai dengan pengulangan 

yang tidak menggunaka pikiran, sebab kenyataan bertindak 

atau berbuat harus sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Untuk mendapatkan kecakapan dengan metode drill ini, 

ada dua fase 

Pertama, fase integratif, dimana persepsi dari arti dan 

proses di kembangkan, pada fase ini belajar kecakapan di 

kembangkan menurut praktek yang berarti sering melakukan 

hubungan funsuinal dan aktifitas penyelidikan. 

Kedua, fase penyempurnaan, atau fase menyelesaikan di 

mana ketelitian dapat di kembangkan. Dalam fase inin di perlukan 

ketelitian dapat di kembangkan menuntut praktek yang berulang 

kali. Jadi fariasi praktek disini di tujukan untuk mendalami arti 

bukan ketangkasan. Sedangkan praktek yang sering di tujukan 

untuk mempertinggi efisiensi, bukan mendalami arti 

c. Kelebihan metode drill ini antara lain : 

1. Dapat untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, 

melafalkan huruf, menmbuat dan menggunakan alat-alat. 
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2. Dapat untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam 

perkalian, penjumlahan, pengrangan pembagian, tanda dan 

simbol. 

3. Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan, serta 

kecepatan pelaksanaan
9
 

d. Kelemahan metode ini antara lain : 

1. Dapat menghambat inisiatif siswa, dimana inisiatif dan minat 

siswa yang berbeda dengan petunjuk guru dianggap suatu 

penyimpangan dan pelanggaran dalam pengajaran yang di 

berikanya. 

2. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. 

Dalam kondisi belajar seperti ini pertimbangan inisiatif siswa 

disorot dan tidak diberikan keluasan. Siswa menyelesaikan 

tugas secara status  sesuai apa yang diinginkan oleh guru. 

3. Membentuk kebiasaan yang kaku artinya seolah olah siswa 

melakukan sesuatu secara mekanis, dan dalam memberikan 

stimulus siswa dibiasakan bertindak secara otomatis. 

4. Dapat menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran yang 

bersifatmenghapal dimana siswa dilatih  untuk menguasai 

bahan pelajaran secara hapalan dan secara otomatis 

mengingatkanya bila ada pertanyaan –pertanyaan yang 

                                                           
9
 Ibid, hal 104 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

berkenaan dengan hafalan tersebut tanpa    suatu proses 

berpikir secara logis. 

e. Pengertian Hafalan Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah panduan hidup, way of live, yang 

semestinya mengabadi, ialah hidup kita.
10

 

Secara bahasa (etimologi) al-quran berasal dari bahasa arab 

yaitu Qur’an yang artinya bacaan karena seluruh isis dalam al-

Qur’an adalah ayat-ayat firman Allah dalam bentuk bacaan 

yang berbahasa arab. Sedangkan pengertian al-Qur’an 

nmenurut istilah ( terminologi) ialah firman Allah yang 

berbentuk mukjizat, di turunkan kepada nabi Terakhir, melalui 

malaikat jibril yang tertulis di dalam mushaf yang di 

riwayatkan kepada kita secara mutawattir, merupakan ibadah 

bila membacanya, dimulai dengan surat al fatihah dan di akhiri 

dengan surat an-naas.
11

 

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pendapat ulama 

tentang pengertian Al-Qur’an tersebut, baik ulama Indonesia 

maupun ulama dari luar Indonesia. Di antara mereka itu adalah 

Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dia memberikan 

pengertiannya : “Al-Qur’an adalah kalam Allah yang 

                                                           
10

Dr. Yahya Ghautsani, metode cepat hafal al-qur’an, (Solo : Assalam, 2014), h 18 
11

 Drs.Mudzakir AS, Studi ilmu-ilmu Qur’an,(Jakarta:PT Pustaka Litera  Antar Nusa, 201), h. 16 
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diturunkan kepada Nabi Muhammad yang ditilawatkan dengan 

lisan lagi mutawatir penulisannya.” 

Menurut az-Zarqani Al-Qur’an adalah kalam yang 

mengandung mukjizat yang di turunkan kepada nabi 

Muhammad saw, tertulis di dalam mushaf, di nukil dengan cara 

murawatir dan membacanya adalah ibadah.
12

 

Dari rumusan definisi Qur’an di atas memberi gambaran 

kepada kita tentang karakteristik dari al-Qur’an yaitu : kalam 

Allah, mengandung Mukjizat,di turunkan kepada nabi 

Muhammad saw, melalui malaikat jibril, tertulis dalam 

mushaf,di sampaikan dengan jalan mutawatir, membacanya 

merupakan ibadah dan diawali dengan surat al-fatihah dan di 

akhiri dengan an-naas. 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan Al-Qur’an 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan Al-

Qur’an yaitu :  

a. Niat,  

b. keinginan yang membaja 

c. Tekad yang membantu 

d. kemauan yang pantang menyerah 

2. Tahapan dan proses menghafal Al-Qur’an 

                                                           
12

Tim Reviewer MKD , Studi Al-Qur’an,( Surabaya : Uin SA press,2014), h. 4. 
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Menghafal al-qur’an adalah sebuah prosses atas 

dasar banyak membaca, mengulang-ulangnya supaya 

tersimpan dalam pemikiran seseorang. Oleh karena itu 

menghafal al-qur’an di butuhkan senuah tahapan sebagai 

berikut  

a. Menentukan target materi hafalan yang akan di hafalkan 

setiap hari, apakah setengah halaman, satu halaman, 

atau lebuh dari itu, tergantung kemampuan sepenghafal. 

Hal ini di lakukan agar penghafal mempunyai terget 

tertentu dalam meghafal, yang terpenting ketentuan 

target yang akan di hafal jagna terlalu banyak sehingga 

menjadi beban yng besar, dan jangan terlalu sedikit, 

karena hal itu akan memakan waktu yang lama. 

b. Materi hafalan tersebut dihafal sedikit demi sedikit, 

kalau perlu beberapa kalimat dalam satu ayat di ulang-

ulang, setelah itu baru kalimat-kalimat berikutnya 

sampai utuh satu ayat, setelah utuh satu ayat baru ulangi 

lagi dari awal ayat hingga akhir sampaibetul-betul hafal. 

13
 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat penelitian 

                                                           
13

 Hariri sholeh, panduan ilmu tajwid, ( Jombang: Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an, 2013), h 73 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Sifat penelitihan ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang penyajian datanya berupa angka-angka dan 

menggunakan analisa statistik biasanya bertujuan untuk menunjukkan 

hubungan antara variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang 

mempunyai nilai prediksi
14

 

2. Variabel penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian
15

. Sering pula dinyatakan variabel penelitian 

sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang 

akan diteliti
16

 .Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel 

bebas atau independent variabel (X) , yaitu variabel yang 

mempengaruhi variabel lain disebut juga variabel prediktor, dan 

variabel terikat atau dependent variabel (Y) yaitu variabel yang 

dipengaruhi. Sesuai dengan masalah, penelitian ini melibatkan dua 

                                                           
14

 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,, ( Bandung:  Alfa 

Beta, 2007), h 8 

 

15
 Prof. Dr. Suharsimi, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (jakarta: PT Rineka 

cipta, 2010 ). h 161 
16

 Suryabrata, 1995,  Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995) h,72 
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variabel, yaitu efektifitas pembelajarn metode drill, sebagai kriteria 

atau variabel terikat (Y), kemudian peningkatan kemapuan hafalan Al-

Qur’an Variabel bebas dalam penelitian ini adalah (X) 

1. Efektifitas pembelajaran, dengan indikator sebagai berikut : 

a. Kondisi internal 

Kondisi internal yaitu kondisi (situasi) yang ada di dalam diri 

siswa itu sendiri , misalnya kesewhatanya, keamananya, 

ketentramanya. Siswa di katakan efektif apabila kebutuhan-

kebutuhan internalnya tercapai, yakni : 

1) Kebutuhan fisiologis, yakni kebutuhan jasmani manusia, 

meliputi makan, minum, tidur, istirahat dan kesehatan, untuk 

dapat belajar yang efektifsiswa harus sehat, jangan sampai 

sakit yang dapat mengganggu otak yang mengakibatkan 

terganggunya kondisi dan konsentrasi belajar. 

2) Kebutuhan akan keamanan, manusia membutuhkan 

keamanan dan ketentraman jiwa, perasaan takut dan kecewa 

akan kegagalan yang dapat mengganggu kelancaran 

konsentrasi belajar, oleh karena itu agar belajar siswa 

dapatdi tingkatkan ke arah yang efektif maka siswa harus 

menjaga keseimbangan emosi, sehingga perasaan aman 
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dapat tercapai dan konsentrasi pikiran dapat di pusatkan 

pada mata pelajaran yang ingin di pelajari. 

3)  Kebutuhan akan keamanan dan cinta, yakni kebutuhan akan 

rasa sayang dan cinta dari lingkungan sekitar 

4) Kebutuhan akan status, misalnya keinginan akan 

keberhasilan. 

5) Kebutuhan self-actualisation. Belajar yangefektof dapat 

diciptakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 

6) Kebutuhyan untuk mengetahui dan mengerti, yaitu 

kebutuhan untuk memuaskan rasa ingin tahu, mendapat 

pengetahuan, informasi dan untuk mengerti sesuatu. 

b. Kondisi eksternal 

1) Ruang belajar harus bersih, tidak ada bau-bauan yang 

mengganggu konsentrasi pikiran 

2) Ruangcukup terang 

3) Cukup sarana yang di perlukan untuk belajar, misal alat 

pelajaran, buku, dan sebagianya 

c. strategi belajar 

Belajar yang efisien apabila dsapat menggunakan strategi 

belajar yang tepat, ini di lakukan untuk dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 

1) Keadaan jasmani 
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2) Keadaan emosional dan sosial 

3) Keadaan lingkungan 

4) Memulai belajar 

5) Membagi pekerjaan 

6) Adakan kontrol 

7) Pupuk sikap optimis
17

 

H. Teknik analisis data  

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Pada proses ini sering 

digunakan statistik, salah satu fungsi pokoknya adalah menyederhanakan 

data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih 

sederhana dan lebih mudah dipahami. 

Data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada 

gunanya jika tidak dianalisis. Namun sebelum data mentah tersebut 

dianalisis terlebih dahulu data mentah yang telah teridentifikasi 

diinterpretasikan dalam kelompok-kelompok, diadakan kategorisasi, 

manipulasi serta diolah sedemikian rupa sehingga data tersebut 

mempunyai makna untuk menjawab masalah dan bermanfaat untuk 

menguji hipotesa. 

                                                           
17

 Drs. Slameto , Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi,(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h 
74-79 
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Setelah dilakukan pengolahan baru data itu dianalisis sehingga 

dapat memberi makna yang berguna dalam memecahkan masalah 

penelitian. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dimana 

perhitungan dan pengujian dengan metode statistic uji t 

I. Sistematika Pembahasan 

Tujuan sistematika penulisan skripsi adalah untuk lebih 

memudahkan memahami dan mempelajari isi sripsi. Adapun sistematika 

penulisan skripsi  ini akan penulis rinci sebagai berikut : 

Bab satu, berisi pendahuluan; menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan 

Bab dua, berisi kajian teori, kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian. Adapun kajian teori berisi tentang : Tinjauan tentang metode 

Drill yang meliputi pengertian metode Drill, dasar metode Drill, macam-

macam metode Drill, syarat-syarat-syarat dalam metode Drill, tujuan 

metode drill, kelebihan metode Drill, kekurangan metode Drill, langkah-

langkah penerapan metode Drill, prinsip-prinsip metode Drill, selanjutnya 

tentang hafalan Al-Qur’an yang meliputi pengertian hafalan, pengertian 

Al-Qur’an, pengertian kemampuan hafalan Al-Qur’an , metode menghafal 

Al-Qur’an, syarat-syarat menghafal, tahapan dan proses menghafal, 
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faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan Al-Qur’an, yang selanjutnya 

yaitu tentang efektifitas metode Drill terhadap kempuan hafalan Al-

Qur’an . 

Bab tiga, berisi Metode penelitian yang meliputi tentang : 

Pendekatan Penelitian ,Tempat dan Waktu Penelitian Populasi dan Sampel 

Penelitian Variabel Penelitian Serta Operasional Variabel Metode 

Pengumpulan Data Instrumen Penelitian Teknik Analisis Data. 

Bab empat, berisi hasil penelitian, yang meliputi tentang Deskripsi 

Sekolah yang berisikan tentang Letak Geografis Sejarah Singkat SMP Al-

Furqan MQ Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang, Motto, Visi, Misi dan 

Tujuan Struktur Organisasi Sekolah Keadaan Guru, Siswa, dan Karyawan 

Keadaan Sarana dan Prasarana, dan Analisis Tentang pembelajaran 

metode Drill terhadap kemampuan hafalan siswa yang meliputi efektifitas 

hafalan yang di dalamnya berisi paparan data, analisis dan kesimpulan, 

yang selanjutnya peningkatan hafalan yang berisis tentang paparan data, 

analisis dan kesimpulan.  

Bab lima , yaitu penutup yang berisikan tentang kesimpulan, saran 

dan daftar pustaka. 

  


